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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji struktur modal berpengaruh terhadap penghindaran pajak, profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan struktur modal dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap pajak penghindaran. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan populasi seluruh perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode 2019-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling pada 15 perusahaan food and beverage tahun 2019-2024 sebanyak 90 sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan, pengaruh struktur modal dan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.Namun secara parsial tidak memiliki pengaruh struktur modal dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak menandakan bahwa struktur modal dan profitabilitas belum optimal dalam mencegah penghindaran pajak. Secara bersamaan, kedua variabel tersebut hanya menjelaskan 62% variabel perilaku penghindaran pajak, menunjukan bahwa 37% variasi dipengaruhi oleh factor lain di luar model.
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PENDAHULUAN
Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling vital untuk membiayai pembangunan nasional, namun sering memicu benturan kepentingan (agencyconflict) antara pemerintah yang menginginkan penerimaan maksimal dan perusahaan yang berupaya meminimalkan beban pajak demi mengoptimalkan profitabilitas. Dalam lanskap industri pengolahan nonmigas di Indonesia, sektor makanan dan minuman memegang peranan strategis dengan kontribusi besar terhadap PDB dan perputaran arus kas yang dinamis. Meski demikian, tingginya kompetisi dan dinamika pemulihan ekonomi pascapandemi (2019–2024) mendorong perusahaan memanfaatkan iblis struktur modal (melalui Debt to Equity Ratio /DER) dan optimalisasi profitabilitas (Return on Assets /ROA) untuk melakukan tindakan efisiensi pajak secara legal melalui penghindaran pajak. Fenomena penurunan rata-rata Tarif Pajak Efektif (Effective Tax Rate /ETR) dari 25% menjadi 22% pada sektor ini di Bursa Efek Indonesia (BEI) mempertegas indikasi masifnya strategi perencanaan pajak yang berpotensi menggerus penerimaan negara.
Kajian state of the art menunjukkan bahwa pengaruh struktur modal dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak terus menjadi fokus ilmiah dalam dekade terakhir. Secara teori, penggunaan utang menimbulkan biaya bunga yang berfungsi sebagai insentif pemotong pajak (tax shield) sesuai peraturan perpajakan (Hanlon & Heitzman, 2010). Studi empiris terbaru di berbagai negara berkembang mengkonfirmasi bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi dan leverage yang kuat memiliki kapasitas lebih besar untuk menerapkan strategi perpajakan yang agresif (Kusuma & Sari, 2019; Sari et al., 2020; Tax Justice Network, 2021). Namun, sebagian besar literatur terdahulu, seperti penelitian klasik Rego (2003) hingga studi kontemporer Chen dkk. (2010), sebagian besar fokus pada pasar maju dengan tingkat penegakan hukum yang berbeda, atau menguji sektor manufaktur secara agregat tanpa membedakan karakteristik spesifik subsektor makanan dan minuman yang modal padat dan sangat fluktuatif (Hanlon & Slemrod, 2009).
Meskipun topik yang diteliti, terdapat kesenjangan penelitian berupa inkonsistensi temuan empiris (empiris gap) dan keterbatasan konteks sektoral (contextual gap). Di satu sisi, temuan Sari dan Wulandari (2022) mengindikasikan bahwa rasio utang yang terlalu tinggi dapat menekan profitabilitas (ROA) akibat beban bunga yang berlebihan, sehingga secara tidak langsung membatasi ruang gerak tax perencanaan. Di sisi lain, penelitian-penelitian terdahulu belum secara spesifik mengisolasi sektor makanan dan minuman di BEI pada kurva waktu kritis 2019–2024—sebuah periode yang mencakup dinamika sebelum, saat, dan pascapandemi COVID-19. Penutupan kesenjangan ini menjadi sangat krusial (urgensi penelitian) untuk memberikan pemahaman teoritis atas pertentangan hasil tersebut, sekaligus menyediakan dasar evaluasi kebijakan perpajakan yang spesifik sektor (sector-special tax policy) bagi regulator dalam mengantisipasi kesenjangan hukum (loopholes) tanpa menghambat ekspansi modal industri.
Berdasarkan gap analysis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh struktur modal (DER) dan profitabilitas (ROA) terhadap penghindaran pajak (ETR) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2024. Kontribusi ilmiah dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur keuangan korporasi mengenai Teori Agensi dan Teori Trade-Off, serta menjadi bahan pertimbangan bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam menyusun regulasi batas aman struktur modal (Thin Capitalization Rules) dan pengawasan kepatuhan pajak korporasi di Indonesia.


Penelitian Terdahulu yang Relavan

	No
	Penulis/ Tahun
	Judul
	Tujuan
	Metode
	Hasil
	Kontribusi dan relevansi

	1
	Marini Rahma Safira 2021
	Pengaruh Leverage dan Capital Intesity terhadap Penghindaran Pajak dengan Profitabilitas
	Menganalisis pengaruh leverage dan intensitas modal terhadap penghindaran pajak (tax penghindaran) dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi.
	Kuantitatif
	Berpengaruh
	Membuktikan secara empiris bahwa profitabilitas dan leverage secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, serta mengonfirmasi peran profitabilitas sebagai variabel yang mampu memperkuat/ memperlemah (memoderasi) pengaruh leverage dan intensitas modal terhadap tindakan penghindaran pajak.

	2
	Putri Azhari (2022)
	Pengaruh corporate governance,profitabilitas,insentisitas modal terhadap penghindaran pajak
	Menganalisis pengaruh mekanisme Corporate Governance, Profitabilitas, dan Intensitas Modal (Capital Intensity) terhadap tindakan penghindaran pajak (tax penghindaran).
	Kuantitatif
	Tidak Berpengaruh
	Temuan Azhari dkk. (2022) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan bertolak belakang dengan penelitian lain (misalnya Marini & Rahma Safira, 2021) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan. Temuan ini memungkinkan pentingnya (urgensi) penelitian Anda untuk menguji ulang variabel profitabilitas (ROA).

	3
	Shintia Aprilian dan Amalia Nur Chasanah(2024)
	Peran Profit Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi dalam mendukung Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) di Indonesia
	-Menganalisis pengaruh profitabilitas/profit perusahaan terhadap tindakan penghindaran pajak (tax penghindaran) pada sektor industri barang konsumsi di Indonesia.
-Menganalisis pengaruh leverage (yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio /DER) terhadap tindakan penghindaran pajak pada sektor industri barang konsumsi.

	Kuantitatif
	Tidak Berpengaruh
	Temuan penelitian tersebut (bahwa leverage melalui DER tidak berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak) menjadi titik pembanding kritis (research gap) saat Anda membandingkan hasil pengujian statistik pada sampel BEI 2019–2024.


	4
	Suska Riau UIN,2017-2019, Jurnal Akuntansi dan Ekonomi
	[bookmark: _Hlk228574669]Pengaruh Struktur Modal (LDAR dan DER), Profitabilitas, dan Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang
	-Mengetahui apakah struktur modal (khususnya DER dan LDAR) berpengaruh secara signifikan terhadap kewajiban pajak perusahaan.
-Memberikan dasar literatur mengenai hubungan antara profitabilitas (kemampuan menghasilkan laba) dan struktur modal (penggunaan utang) terhadap kewajiban perpajakan perusahaan. Temuan ini mendukung teori bahwa semakin tinggi profitabilitas, semakin besar kewajiban pajak yang berpotensi mendorong manajemen melakukan perencanaan atau penghindaran pajak.
	Kuantitatif
	Berpengaruh
	Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang.Sedangkan DER tidak menunjukan pengaruh signifikan pada awal tersebut.

	5
	Widya Safira Ichsan (2024)
	Pengaruh transfer pricing,thin capitalization,dan manajemen laba terhadap penghindaran pajak
	Menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh transfer pricing, thin capitalization, dan manajemen laba terhadap tingkat penghindaran pajak (tax penghindaran).
	Kuantitatif
	Berpengaruh
	-Penelitian Ichsan (2024) tekanan penggunaan uji autokorelasi (seperti uji Durbin-Watson atau Run Test) untuk menjamin kualitas model regresi. Hal ini sangat relevan dan dapat dijadikan referensi pengujian asumsi klasik pada skripsi Anda, mengingat sampel rentang waktu 2019–2024 menguji data panel/runtut waktu (time -series) yang rawan mengalami masalah autokorelasi.



METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk menguji pengaruh struktur modal dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak. 
1. Lokasi dan Objek Penelitian berlokasi Penelitian di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berani dengan mengakses laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan subsektor Makanan dan Minuman periode 2019–2024 melalui situs resmi www.idx.co.id serta situs pendukung keuangan. 
2. Populasi dan Sampel Populasi penelitian mencakup 95 perusahaan subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 2019 hingga tahun 2024. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria kepemilikan data laporan keuangan rutin, publikasi berturut-turut periode 2019–2024, serta penyajian laporan dalam mata uang Rupiah. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 15 perusahaan dengan total 90 panel data observasi (15 perusahaan × 6 tahun pengamatan). 
3. Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel Pengukuran tolok ukur variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut:
a. Struktur Modal (X1): Diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dengan membandingkan Total Utang terhadap Total Ekuitas. 
b. Keuntungan (X2): Diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dengan membandingkan Laba Bersih Setelah Pajak terhadap Total Aset. 
c. Penghindaran Pajak (Y): Diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) dengan membandingkan Beban Pajak Penghasilan terhadap Laba Sebelum Pajak. 
4. Teknik Pengumpulan Data Data yang digunakan berupa data sekunder yang dikumpulkan melalui teknik studi dokumentasi. Pengumpulan dilakukan dengan mengklasifikasikan data angka laporan keuangan serta didukung referensi pustaka penelitian dari buku dan jurnal penelitian yang relevan. 
5. Teknik Analisis Data dan Perangkat Utama Analisis data kuantitatif diolah menggunakan perangkat lunak utama EViews 12. Prosedur analisis data meliputi: 
a. Analisis Regresi Data Panel: Menguji bentuk model Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). 
b. Uji Pemilihan Model: Dijalankan melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk mengatur model paling presisi. 
c. Uji Asumsi Klasik: Meliputi uji normalitas (Uji Histogram-Normalitas), uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi (Durbin-Watson). 
d. Pengujian Hipotesis: Menggunakan pengujian koefisien determinasi (R2), uji F (simultan), dan uji t (parsial). 
 
[bookmark: _Toc231032493]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
	Hipotesis
	Pernyataan Hipotesis
	Hasil Statistik Sig.)
	Keputusan

	H1
	Struktur Modal (DER) berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
	0,3671
	H1 Ditolak

	H2
	Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
	0,4335
	H2 Ditolak

	H3
	Struktur Modal dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
	0,0000
	H3 Diterima
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[bookmark: _Toc234185507]Berdasarkan hasil hipotesis simultan (uji f) dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal dan Profitabilitas tidak berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak. Hal ini dapat dilihat dari nilai F-hitung sebesar F-statistik sebesar 9.699449 dimana > F-tabel 3,10 dan secara sistematik diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000000 dimana < 0,05 maka H3 diterima yang artinya struktur modal dan profitabilitas berpengaruh terhadap uji F (Simultan) nilai (Prob. F-statistic 0,000000).Meskipun secara variabel Struktur Modal dan Profitabilitas tidak menunjukan dampak nyata,namun secara simultan kedua variabel ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan penghindaran pajak.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marini Rahma Safira 2021 dengan judul Pengaruh Leverage dan Capital Intesity terhadap Penghindaran Pajak dengan Profitabilitas, yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas dan leverage secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Penghindaran Pajak
[bookmark: _Hlk229438894][bookmark: _Hlk229438920][bookmark: _Hlk229449397][bookmark: _Toc234185508]Berdasarkan hasil uji statistik t pengaruh struktur modal terhadap penghindaran pajak diperoleh t hitung sebesar sebesar -0,908392 dengan bernilai negatif dengan nilai probabilitas sebesar 0,3671 maka diperoleh persamaan 0,3671> 0,05 sedangkan t tabel sebesar 1,98761 diperoleh bersamaan t hitung > t tabel yaitu -0,908392 < 1,98761maka struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sehingga dapat disimpulkan H0 diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Shintia Aprilian dan Amalia Nur Chasanah(2024) yang menjelaskan bahwa struktur modal (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Tidak berpengaruhnya sturktur modal diduga karena proporsi utang perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI lebih banyak digunakan untuk membiayai kebutuhan operasional dan ekspansi bisnis, bukan sebagai strategi untuk meminimalkan beban pajak secara agresif melalui celah beban bunga. Meskipun teori trade-off menyatakan utang tinggi menghasilkan tax shield (pengurangan pajak), namun dalam praktiknya, pengawasan ketat dari otoritas pajak (DJP) melalui aturan batasan rasio utang terhadap modal (thin capitalization rule) menyebabkan manajemen berhati-hati dalam menggunakan utang sebagai alat perencanaan pajak. Hasil yang tidak signifikan ini memberikan kontribusi ilmiah bahwa faktor keuangan fundamental tidak selalu menjadi pendorong utama tax avoidance. Hal ini membuka peluangan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel non-keuangan seperti kepemilikan institusional,komisaris independen,atau kualitas audit, yang mungkin memiliki pengaruh lebih dominan dalam memengaruhi kebijakan pajak pada sektor industry Food and Beverage.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak
[bookmark: _Hlk229443870][bookmark: _Hlk229443903][bookmark: _Hlk229449693]Berdasarkan hasil uji t, variabel Profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return on Assets (ROA) memiliki nilai t hitung sebesar 0,788183 dan nilai probabilitas sebesar 0,4335 maka diperoleh persamaan 0,4335 > 0,05, sedangkan t tabel yaitu 1,98761 diperoleh persamaan t hitung < t tabel yaitu 0,788183 < 1,98761 maka Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Azhari (2022) dengan judul penelitian pengaruh corporate governance,profitabilitas, intensitas modal terhadap penghindaran pajak yang menjelaskan profitabilitas tidak memiliki dampak pada penghindaran pajak. Tidak berpengaruhnya profitabilitas terhadap penghindaran pajak mengindikasikan bahwa besar kecilnya laba yang dihasilkan perusahaan merupakan factor pendorong bagi manajemen perusahaan Food and Beverage untuk melakukan praktik perencanaan pajak yang agresif. Perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi dalam sampel penelitian ini cenderung tetap patuh pada regulasi perpajakan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena perusahaan ingin menjaga reputasi positif dan kredibilitas di mata pemegang saham serta calon investor, sehingga mereka menghindari risiko sanksi pajak yang dapat merusak citra perusahaan Selain itu,hasil ini mencerminkan bahwa manajemen perusahaan lebih focus pada optimalisasi kinerja operasional dan efisiensi biaya produksi untuk meningkatkan laba bersih, daripada melakukan penghematan melalui strategi penghindaran pajak. Bagi sektor makanan dan minuman yang memiliki perputaran persediaan yang cepat, stabilitas operasional dan kepatuhan hukum menjadi prioritas utama. Kondisi ini menyebabkan variabel nilai ROA tidak memberikan dampak nyata atau linier terhadap tingkat penghindaran pajak perusahaan selama periode pengamatan.Laba perusahaan bukanlah alat ukur yang mutlak digunakan oleh manajemen dalam menentukan strategi manajemen pajak.Meskipun beberapa teori menyatakan perusahaan laba tinggi ingin menekan pajak, namun faktanya banyak perusahaan besar di BEI lebih memilih untuk menunjukan kontribusi pajak yang baik sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai analisis struktur modal dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak, yang dilakukan pada perusahaan industri food & beverage yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2019-2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Struktur modal berpengaruh negatif, namun tidak signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan food and beverage 2019-2024. 
2. Profitabilitas berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan food and beverage 2019-2024.
3. Struktur modal dan profitabilititas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan food and beverage 2019-2024. 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisa hasil penelitian,penelitian ini memiliki keterbatasan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan food and beverage periode 2019-2024 sehingga hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya mewakili sektor lain dan periode yang berbeda. 
2.  Penelitian ini hanya berfokus pada struktur modal dan profitabilitas, sedangkan masih banyak variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak.
3. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,622897 yang berarti struktur modal dan profitabilitas berpengaruh sebesar 62% terhadap penghindaran pajak sedangkan sisanya 37,71% dipenuhi oleh variabel lainnya yang tidak termaksud dalam pengujian penelitian ini.
4. Nilai prob F- statistic sebesar 0,000000 < 0,05 yang berarti secara simultan struktur modal dan profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
5. Penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga analisis data sangat bergantung pada publikasi data (Laporan tahunan perusahaan).
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